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2.1 Teatang Evduosi: Operati Perbma 

m'tdy menjadi nilai yang utarna? Karena, 
&nurut Barthe, pembaca menq>akan pro- 

waiannya dengan mengedepankan ber@ 





kasl denotat;i pada kebeman, gad-sr objea 
u k w c n a m f e f a p  
tdmsdap p r e s h  C 

Ice pmgwganisadan yang terplrsat, untuk 



satu kembali ke Bslam .rinya drn 
hengindisikan e k s i s t e m  sis- 
tern denotasi Denatad bukdah markna 
yang pwbma, tetapi e e w  menjadi 
demikian. Di bwah ilusi hi, tqmtnya tidrnk 
ada apa pun lebi dariperda a W  dari ko- 
nota- ( M S ~  yanO k e h ~ n n y a  

kebenaran, dalam hdmgmnya deugao 
yaw m y r a  (yang wng bekkwan, 
pada puncak) adalah wslra? lnihh me- 
ngapa, jika kita ingin nm@%t&teks Ha&, 
kita ham merryimpan demtasi, dwca lama, 
pengrtwasan, kecerd'rkan, kepth-puraan, 
menentukan sebelumnya u h k  mewetkili 
k@takkmlahan kolektif bahaaa. 

3. Teatang Membrca dan kluprkan 
saYg tew memb~~i~ &ah tak-8. Per- 

nyataan m, menunst Barthi?s, zoook &- 
ngan 'genius" hham ( q k ,  Wd38, po 
kgkap) ,  MepWkkCah selalu benar. MaOrin 
ptural tek, makifl kuranQ teh ih;t dhlis se 
bek#n SAYA @embuat pemyataan Bu) 
membacanya. SAYA tidak membu&nya 
mengabmi txmkban sebuah kt@ predi- 
IraSif, mbagai akibat dati k e b m h m ,  

b, dan SAYA 
yang 
@b, 
Risen dcngpn teke karma dam sek& 
objelc Wak pmbmgkam atau sebuah 
tempat untulc diduduki. 

-- 

P t u '  



3.4 wkmbmE Fliciiko subjeMiv#a, x 
0 itoa 
SlubjekWas adalah sebuatr imaji yang 

stergotipe. 
SmentaFa fht, objektivks sdabh tipe 

yang -ma drtri - - p a n a m ;  
yam sebuah sist%m imajiner -perti yang 
M n y a  (keatali bshws di tini pang- 
dkap memiliki dri yang Wh dahsyat) , 
s&uah imaji yang memBantu mensmai 
saya secara mew-an, untuk 
m b m t  rap wndii mewptahui, 
adiketahui seeara mlaW (mi&nOBYn, LPahkan 
untuk diri SA'QAsendui 

Membatx rn-tkm rfdko&W d3jek- 
tivitas dan wbjetdhht) (ke 
imajinad) hanya sejauh kita 
teks sebagai wbuah objek 
wakili ekspresi sendki), 
bawah ~burch 
dabm satu conto 
iam contoh kin, 
kian, membs~ca bukankh &uah aksi y~ng  
menyedpt-nyedot, pelengikap reaktif dari ce- 
tauah penulisan yang kits &i dftngan 8e- 
mnra keglamouran pengkr~asian dan ante- 
m (Pengedepanen?). 

Itu mempkan bent& kerja (itulrch me- 
rtgapa akan menid Wh baik berbiim 
tentgng aksi leksidogis--bahkan crebwah 
aksi IeksiogWis, Wena sap menulk ba- 
eraan saya), dan msWe ke* ini tolpolagis. 
aya tidak bersembunyi di &lam teks, sap 
-ma sekali tidak dapat diprdeh la@ Wi 
&a. Tugas s a p  adalah hgsrak, m e w  
~fantikan sistem-Mem ymg tidak per- 

g persperktifnya Wakhir), tidak 

nimis. 

32 Mekrpekan 

4. W k a h  h i  langkPh 

b r a n ) ,  sebagaimana  an 
tika kbsik dan oteh penjetasan 
m a k ,  ' yi&ni bahwa tidak ada k 



baca. ttu merupakan sebuah gerakttambat, 
bukan imaji maupun analisis menyelwuh. 
Tentu saja, teks klasik tklak &pat dibalik 
secant sempuma ( i  meru~akan plural). 

Pembarnan t e h  itu terjgdi di cialam se- 
buah tertib yang bagus, tempat analids @a- 
dual akan menjrrdi t& penulisannya. 
Meskipun dentiklan, u h n  langkahaemi- 
langkak adatah mtu kebuhhn M sebuah 
pembanrwr /alen memasuki teS<s, menghm 
dari penstndBuran U s  usecam b&ebihann, 
m e n g h i i  pemberian strukhrr tambahan 
yang bmaral dari wbwh d i s i  dan 
akan menutupnya. Wasan langk9h4mi- 
langkah i&u memberi b i i ng ,  di samping 
m@mm~-nnya. 

5. Teks Berhnda Bimtang (Teks yang 
Bagus) 
Kits akan, kinjut Barthes, memberi bin- 

tang teks, memisahkan, &lam m a  gempa 
kecil-kd, Wok-blok signifikan twnpgt mem- 
baca hanya memahami pemwrkaan yang 
hatlsiwn* prig dipatri sedsaa hlus, deh 
psr~erekan krrW-kalimat, &h wacana 
cerStat yaw nuengalir, okh Wrewajmw ba- 
l m s ~  yang luar trjasa. Pemandu penands 
akan mnjd  potongakpotongan msuk ke 
dahm sdai lapam &@cat, dabm frag 
m-grrcm jtang ~ m w ~ n ,  yaw 
akan kib sebut k x b s  (leks--) karsna 
mereka &&ah un&-unit baatan. 

Potwtgen ini, tidak dapat ctisangkal, 
akan w a d i  manasuka d a b  perbedaan 
ekstrem. ltu akan m n g h p l i M i  tidak 
adanya mna-m - 
karma itu akan bear on ftre sigder @er- 
wngkutan dengan --). Se- 
mentara itu, maksudhujum anahis se- 
mata-mata bersangkutan de- petanda. 

Leksia akan mencakup kadang-kadang 
sedikit kab, kadang-kadang beberaps kali- 
mat; Skr akan m@ad satu persoalan ke- 
nyamanan. A i m  wkup b e r h  leks& men- 
jadi ruang kemungkinan terbdlik tempat kita 
&pat mengobsewasi ma-makna. Dii 
meminya, ketetapan empiriiya, &n per- 
kiraarmya akan tergantung pa& kepadatan 
k o n o ~ o m t a s i ,  berubah-ubah menurut 
momen-mornen teh. Semua yang kits bu- 
tuhbn adalah set@ kksia ham me&ki 
paling banyak tiga atgu empat arti png ter- 
daftar. 



Teks in its mass (dalam kwnpulannya) 
sama dengan langk Sekalius rata dan ha- 
lus, dalam, tanpa tepi den tanpa Qnda pe- 
ngenal (penmjuk) me&. Teks, lewat 
kutipan-kutiptmnya, menyarikan melalui 
daerah-daerah bacaan tertentu tempat- 
tempat perpindahan arti-arti dan penying- 
kapan kodc-kode. LeSrsia hanydah pem- 
bungkua sebuah isi semantis, gacis,purrcak 
dari teks plural, t%rsusun stperti sebuah 
berm of makna-makna kemrnglrinan (t&@ 
terkontrd, Wbuldikan kebenarannya om 
sebuah bacaan sistemtia) di bawah anis 
wacana yang &rumenens. Oltth karecw 
itu, leh'm dan unit-Wya akan berbentuk 
seperti polihedron yang dd@i oleh kata, 
kelompok kata, kalimat atau paragraf, yakni 
dengan bahasa sebagai mbanan (tempat 
tinggal, seperti tempat mata cincin p g  
biasa dikenakan orang) natural. 

I ' 

6. Teks Rusak 

Yang akan menjadi atatan adalah, di 
seberang dkulasi, artifbkl hi, pengalihan 
dan pengukngan tanda-tanda. Mdlhet 
(memperhatikan) tan&-tmh ini secara 
sistematis untuk setiap kksia b u W h  tu- 
j m  ddam pembentukan kebenaran teks 
(bobobya, stmktur stratqjhp), tetapi pa- 
&I plixditamya @agaimampun sechbya 
(Whe~4np)). Unit-unit m a h  ( k n s  
tasi-konotasi), behark memanjmkg m a  
terpisah untuk setiap leksia, kemudian tidak 
akan dil<elompokkan kembali, ti$ak akan 
dsiapkan dengan sebuah metzlmakna yang 
akan menjadi konstnrksi terakhir untuk di- 
berikan kepdanya f k h  hanya berhubung- 
an kembali, sebagrri sebwrh hpiranl- 
tambatran, sebagai sekueesekuen tertentu 
yang mungkin menjadi hilang dalam uraian 
pemamkr teks). 

Kib tiBak akan men~aj tbn kritik stas 
sebuah teks, atau sebuah kritik atas tsks 
ini. ECita akan mengemukakan subsk~nsi se- 
mantis (&bad, tetapi tidak t e r m & )  
dari beberotpa macam kritik (psikotogis, psi- 
koanalisis, ternatis, hioris, sbukhrral), ke- 
mudTrrn ihr &in be up to (mengatasii set* 
jenh kritik (jib itu sangat dinkan) untuk 
memersuki perminan, untuk membuat sua- 
rrrnya terdmigar, y%kni pendengaran satu 
dari suara-s~~~a &Ira. Yang kita inginkan 
adalah membagankan ruang stereografis 



lam B#(I, 

dan tlw 



10.Tentang Uma Kode 
Setiap kode atau semua lebia ahn  di- 

m&an dabm wlah sahr m kdme kg- 
de M a ,  kode mw ~leh b t b 8  dkrnrt- 
kian SgeElra &on&@s mecturrt kemmcul- 
annya bnpa m e n e t n p a t k m  b r d a w -  
kan wutan kepentingan. Perkma, kode 

lq.TentangS&nZ pala 4112 
Tampaknya me- jugs 

thes memimi jW bukunya 

Ketigg, Simbds. Kits hrrnts meahart di- 
ri untuk menstrddurkan kelompok-kelonr- 
pok simbolis. Ini meNpakan bagian multi- 
vaiensi dan pemutahdkan. Tugas pokok ngan 

L- 
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Muphy (Ed.), Benet's ~ ~ a d e g '  Ency- 
clopedia (bbw=York: Haqef Cobs Pu- 
blisher, 199@, h8n. 81) adaCah aM kritik 
sosial dan kritik sa- Prsnds yang 

rma#J$ 
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